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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan beban kerja 

terhadap produktivitas pekerja gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya Tobacco. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fluktuasi produktivitas pekerja yang belum stabil serta pentingnya faktor internal 

perusahaan dalam mendukung kinerja sumber daya manusia secara optimal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pekerja gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya Tobacco, dengan teknik pengambilan sampel jenuh 

sejumlah 60 pekerja. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda, uji t, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pekerja, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja, dan beban kerja juga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik sistem kompensasi, semakin kondusif lingkungan kerja, dan semakin 

proporsional beban kerja yang diterima, maka produktivitas pekerja akan semakin meningkat. Secara 

teoritis, hasil penelitian ini mendukung Teori Dua Faktor Herzberg. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pengelolaan kompensasi, lingkungan kerja, dan beban kerja secara tepat sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas pekerja secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Produktivitas Pekerja 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the effects of compensation, work environment, and workload on the productivity of warehouse 
workers at CV Al Jaya Raya Tobacco. This study was motivated by the unstable fluctuations in worker productivity and 
the importance of internal company factors in supporting optimal human resource performance. The research method used is 
quantitative with an explanatory research approach. The population in this study consists of all warehouse workers at CV 
Al Jaya Raya Tobacco, with a saturated sample size of 60 workers. Data were collected via a questionnaire and analyzed 
using multiple linear regression, t-tests, and the coefficient of determination. The results show that compensation has a 
significant effect on worker productivity, the work environment has a significant effect on worker productivity, and workload 
also has a significant effect on worker productivity. These findings indicate that the better the compensation system, the more 
conducive the work environment, and the more proportionate the workload, the higher worker productivity will be. 
Theoretically, these findings support Herzberg’s Two-Factor Theory. This study confirms that proper management of 
compensation, the work environment, and workload is crucial for sustainably improving worker productivity. 
Keywords: Compensation, Work Environment, Workload, Worker Productivity  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha saat ini menunjukkan peningkatan yang pesat, ditandai dengan semakin 

banyaknya pelaku usaha yang menawarkan produk sejenis. Dalam kondisi tersebut, setiap usaha dituntut 

untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas penjualan produknya serta memperbaiki manajemen 

pemasaran agar mampu bersaing dan mencapai keuntungan yang optimal (Rambe & Nawawi, 2022). Di 

sisi lain, di balik upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produk, terdapat faktor yang tidak kalah krusial 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis, yaitu perbaikan dan 

pengembangan sumber daya manusia. Kondisi persaingan bisnis di Indonesia sendiri semakin ketat seiring 

dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha, terbukanya pasar global, serta pesatnya perkembangan 

teknologi dan digitalisasi. Situasi ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya mengandalkan keunggulan 

produk dan strategi pemasaran, tetapi juga mengandalkan sumber daya manusia yang unggul dan adaptif. 

Sumber daya manusia yang berkualitas, kompeten, dan profesional bertindak sebagai penggerak utama 

perusahaan dalam merancang strategi, meningkatkan produktivitas kerja, serta menciptakan inovasi yang 

berkelanjutan. 

Produktivitas pekerja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja dan daya saing 

suatu perekonomian. Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, peningkatan produktivitas tenaga kerja 

menjadi kebutuhan strategis bagi perusahaan maupun negara. Produktivitas pekerja mencerminkan 

kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan output secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia (Siswadhi & Yelnim, 2023). Oleh karena itu, pertumbuhan produktivitas pekerja 

berkontribusi strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing nasional, serta 

menjaga keberlanjutan dunia usaha. Meskipun jumlah tenaga kerja terus meningkat, tingkat produktivitas 

pekerja Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan keterampilan, kualitas 

sumber daya manusia, serta efektivitas pengelolaan tenaga kerja di dalam organisasi (Busro, 2018). Kondisi 

tersebut tercermin dari posisi Indonesia yang masih berada pada peringkat ke-111 dunia dalam 

produktivitas tenaga kerja, yang menunjukkan bahwa tingkat produktivitas nasional masih tergolong relatif 

rendah dibandingkan dengan banyak negara lain (Rachmawati et al., 2023). Situasi ini menjadi hal yang 

memprihatinkan dan sekaligus menegaskan perlunya upaya serius dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja nasional.  

 
Gambar 1. Pertumbuhan Produktivitas Indonesia 2025 

Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2025) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, pertumbuhan 

produktivitas tenaga kerja periode 2014–2025, terlihat bahwa tingkat produktivitas mengalami fluktuasi 

dari tahun ke tahun. Pada periode 2014–2019, produktivitas pekerja cenderung berada pada tren positif 

dengan pertumbuhan yang relatif stabil, meskipun masih mengalami penurunan ringan pada beberapa 

tahun tertentu. Puncak pertumbuhan terjadi pada tahun 2015, yang menunjukkan adanya peningkatan 
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kinerja tenaga kerja pada periode tersebut. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan produktivitas yang 

sangat signifikan hingga mencapai titik terendah. Kondisi ini tidak terlepas dari dampak pandemi Covid-

19 yang menyebabkan gangguan pada aktivitas ekonomi, pembatasan operasional perusahaan, serta 

penurunan efektivitas kerja di berbagai sektor. Penurunan tajam ini mencerminkan lemahnya kinerja 

produktivitas tenaga kerja akibat krisis ekonomi dan kesehatan global. Memasuki tahun 2021 hingga 2025, 

produktivitas tenaga kerja kembali menunjukkan tren pemulihan. Meskipun peningkatannya relatif 

bertahap dan belum sepenuhnya stabil, arah pergerakan grafik mengindikasikan adanya perbaikan kondisi 

ekonomi dan penyesuaian dunia kerja terhadap situasi pascapandemi. Peningkatan produktivitas pada 

periode ini mencerminkan mulai pulihnya aktivitas usaha serta upaya perusahaan dalam mengoptimalkan 

kinerja sumber daya manusia. Secara keseluruhan, grafik tersebut menunjukkan bahwa produktivitas 

tenaga kerja bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi serta kemampuan organisasi 

dalam mengelola tenaga kerja. Berdasarkan realitas operasional di tingkat perusahaan, fluktuasi capaian 

produksi menjadi indikator awal yang perlu dikaji secara mendalam. Pada CV Al Jaya Raya Tobacco, data 

realisasi hasil press tahun 2025 menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam pencapaian target 

produktivitas bulanan. Data ini mencerminkan dinamika kinerja pekerja secara langsung dan menjadi titik 

awal untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas output produksi. 

 
Gambar 2. Data Press tahun 2025 

Sumber : CV Al Jaya Raya Tobacco Jaya 2025 

Berdasarkan data produktivitas pekerja pada CV Al Jaya Raya Tobacco tahun 2025, terlihat adanya 

fluktuasi capaian produktivitas dari bulan ke bulan jika dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan 

sebesar 350 press. Pada bulan Januari realisasi produktivitas tercatat sebesar 343 press, kemudian 

mengalami penurunan pada bulan Februari dan Maret menjadi 340 press. Namun demikian, pada bulan 

April produktivitas kembali menurun menjadi 335 press, sebelum mengalami kenaikan pada bulan Mei 

dan Juni yang masing-masing mencapai 344 press. Selanjutnya pada bulan Juli dan Agustus produktivitas 

meningkat menjadi 349 press. Pada bulan September dan Oktober, produktivitas berhasil mencapai target 

sebesar 350 press secara berturut-turut, yang menunjukkan adanya perbaikan kinerja pekerja. Akan tetapi, 

pada bulan November dan Desember produktivitas kembali mengalami penurunan menjadi 348 dan 344 

press. Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa produktivitas pekerja selama tahun 2025 belum 

stabil dan cenderung berfluktuasi, sehingga mengindikasikan adanya faktor-faktor tertentu yang 

memengaruhi pencapaian kinerja pekerja dan perlu diteliti lebih lanjut guna meningkatkan produktivitas 

secara konsisten. 

Kompensasi merupakan total seluruh imbalan yang diterima oleh pekerja sebagai pengganti jasa yang 

telah diberikan oleh perusahaan. Kompensasi berfungsi sebagai instrumen strategis organisasi untuk 

mempertahankan dan menarik tenaga kerja yang kompeten, sekaligus mendorong motivasi kerja. 

Pemberian kompensasi yang dilakukan oleh perusahaan dapat berupa gaji yang diberikan secara rutin 

berupa upah, bonus, maupun insentif. Hal ini sejalan dengan pendapat Mathis dan Jackson (2011) yang 
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berpendapat bahwa kompensasi merupakan faktor penting yang memengaruhi bagaimana dan mengapa 

orang-orang memilih untuk bekerja di sebuah organisasi daripada organisasi lain sehingga dari hal itu 

perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia yang kompeten. Lingkungan kerja merujuk pada 

kondisi fisik dan non-fisik di sekitar tempat pelaksanaan tugas yang dapat memengaruhi sikap, perilaku, 

dan kenyamanan karyawan dalam bekerja. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman mampu mendorong 

semangat kerja dan kinerja optimal bagi karyawan (Frantika & Efendi, 2025). Lingkungan kerja yang kurang 

mendukung diketahui dapat menurunkan produktivitas hingga 25% (Burbar, 2021). Lingkungan kerja yang 

baik akan membantu karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan lebih efektif. Penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung dapat berkontribusi positif terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan lingkungan kerja karyawannya untuk 

menjamin kenyamanan karyawan. Beban kerja (X3) didefinisikan sebagai jumlah pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh suatu proyek atau organisasi, yang merupakan hasil keseimbangan antara volume 

pekerjaan dan waktu yang tersedia. Beban kerja secara otomatis ada dan akan dimiliki oleh individu sebagai 

pemegang tanggung jawab dalam suatu pekerjaan. Jika kemampuan seorang karyawan melampaui tuntutan 

pekerjaan, maka akan timbul perasaan stres yang berujung pada penurunan efektivitas (Hermaningsih & 

Purwanti, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Rosyidah & Umam, 2024) menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan 

pengkajian dan analisis lebih mendalam mengenai beban kerja, khususnya dalam konteks dan karakteristik 

organisasi yang berbeda, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran beban 

kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan (Suliantoro, 2021). 

Untuk menguji pengaruh ketiga variabel tersebut secara empiris, penelitian ini mengambil objek pada 

CV Al Jaya Raya Tobacco. Perusahaan ini bergerak di bidang penyimpanan dan distribusi tembakau, dengan 

kegiatan utama meliputi penerimaan, penyimpanan, serta pendistribusian tembakau yang selanjutnya 

disalurkan ke pabrik pengolahan rokok atau dijual kembali kepada pengusaha lain yang membutuhkan 

bahan baku tembakau untuk kemudian dipasarkan ke pabrik. Pada awal pendiriannya, usaha ini berbentuk 

Usaha Dagang (UD) pada tahun 2022. Seiring dengan perkembangan usaha, skala operasional dan volume 

kerja mengalami peningkatan signifikan, sehingga menuntut penyesuaian sistem manajemen yang lebih 

terstruktur. Hal tersebut mendorong perubahan status hukum menjadi Commanditaire Vennootschap (CV) 

pada tahun 2025. CV Al Jaya Raya Tobacco berlokasi di Desa Pakuwesi, Kecamatan Curahdami, Kabupaten 

Bondowoso, dan berkomitmen untuk menjaga kualitas tembakau serta ketepatan distribusi guna 

memenuhi kebutuhan mitra usaha secara optimal. Peneliti memilih pekerja CV Al Jaya Raya Tobacco sebagai 

subjek penelitian. Berdasarkan data realisasi hasil press tahun 2025, terlihat bahwa capaian produksi masih 

mengalami fluktuasi dan belum sepenuhnya konsisten memenuhi target yang telah ditetapkan setiap 

bulannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat produktivitas kerja pekerja bersifat dinamis dan 

masih memerlukan perhatian dalam upaya menjaga stabilitas pencapaian target produksi. Kondisi tersebut 

menjadikan karyawan sebagai subjek yang relevan untuk diteliti guna mengetahui bagaimana pengaruh 

kompensasi, lingkungan kerja, dan beban kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Penelitian terdahulu menunjukkan ketidakkonsistenan hasil mengenai pengaruh beban kerja, 

lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap produktivitas kerja. Variabel beban kerja menunjukkan hasil 

yang berbeda, di mana Setiawan (2016) menemukan pengaruh negatif, Suliantoro (2021) serta Rosyidah & 

Umam (2024) menemukan adanya pengaruh, sedangkan Pawirosumarto & Iriani (2018) menyatakan tidak 

berpengaruh. Sementara itu, lingkungan kerja cenderung berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

(Mutiara & Oktafiyanda, 2022; Sapitri & Wirawan, 2025), dan kompensasi secara konsisten berpengaruh 
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positif (Rumahlaiselan & Wenas, 2018; Kokasih & Susanto, 2023; Akhsay, 2024; Hermawan & Sijabat, 

2024). Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan beban 

kerja terhadap produktivitas kerja pada perusahaan pergudangan tembakau masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), dan beban 

kerja (X3) terhadap produktivitas pekerja pada CV Al Jaya Raya Tobacco. Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada objek dan pendekatan yang digunakan. Penelitian ini dilakukan pada CV Al Jaya Raya Tobacco 

yang bergerak di bidang pergudangan dan distribusi tembakau, sektor yang masih jarang dikaji dalam 

penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini mengkaji hubungan antara kompensasi, lingkungan kerja, 

dan beban kerja dengan produktivitas pekerja dalam konteks operasional perusahaan pergudangan 

tembakau. Penggunaan data empiris yang menunjukkan fluktuasi produktivitas juga menjadi nilai tambah, 

sehingga hasil penelitian diharapkan lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi operasional perusahaan. 

 

TINJAUN LITERATUR 

 

Kompensasi (X1) 

Kompensasi merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia yang 

berkaitan dengan pemberian balas jasa kepada karyawan atas kontribusi yang mereka berikan kepada 

organisasi. (Piter Tiong, 2023) Mendefinisikan bahwa kompensasi dapat diartikan sebagai segala bentuk 

imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yang terlibat dalam kegiatan operasional 

perusahaan sebagai penghargaan atas tenaga, waktu, dan kemampuan yang telah dicurahkan dalam 

pekerjaan. Kompensasi merupakan salah satu instrumen strategis dalam manajemen sumber daya manusia 

yang berfungsi sebagai mekanisme penghargaan atas kontribusi tenaga kerja sekaligus alat pengendali 

perilaku kerja. 

Lingkungan Kerja (X2) 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas karyawan dalam suatu organisasi. Menurut (Ita Rahmawati, 2020) Secara umum, lingkungan 

kerja dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik. 

Lingkungan kerja fisik berkaitan dengan kondisi nyata di tempat kerja yang meliputi berbagai fasilitas dan 

sarana yang digunakan karyawan dalam menjalankan tugasnya, seperti pencahayaan, suhu ruangan, tata 

ruang, kebersihan, serta kelengkapan peralatan kerja yang dapat mendukung efektivitas pelaksanaan 

pekerjaan. Sementara itu, lingkungan kerja nonfisik berkaitan dengan kondisi psikologis dan sosial yang 

tercipta di lingkungan kerja, seperti hubungan antara karyawan dengan pimpinan, hubungan antar rekan 

kerja, komunikasi, serta suasana kerja yang harmonis. 

Beban Kerja (X3) 

Beban kerja merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi produktivitas dan kinerja pekerja 

dalam organisasi. (Andi Adijah, 2024) Secara umum, beban kerja dapat dipahami sebagai proses sistematis 

yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan serta 

mengukur waktu, usaha, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

tersebut.Beban kerja tidak hanya merujuk pada jumlah tugas yang harus diselesaikan, tetapi juga pada 

kompleksitas, intensitas, dan tuntutan waktu yang melekat pada tugas tersebut. Penelitian empiris dari 

(Sapitri & Wirawan, 2025) menunjukkan bahwa beban kerja yang terukur dan seimbang dapat 

meningkatkan efisiensi kerja, karena pekerja mampu merencanakan, mengatur prioritas, dan menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. 
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Produktifitas Pekerja (Y) 

Produktivitas kerja merupakan salah satu konsep penting dalam kajian manajemen sumber daya 

manusia karena berkaitan dengan kemampuan individu atau kelompok dalam menghasilkan hasil kerja 

secara optimal melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Menurut (Khusniati Rofiah, 2021) secara 

umum produktivitas kerja dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menghasilkan output atau 

hasil kerja yang lebih baik dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan dalam suatu pekerjaan. 

Dalam perspektif manajemen, produktivitas tidak hanya dilihat dari jumlah hasil kerja yang dihasilkan, 

tetapi juga dari efisiensi penggunaan berbagai sumber daya seperti waktu, tenaga, dan biaya dalam proses 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas memiliki peran penting dalam mengevaluasi kinerja tenaga 

kerja serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan organisasi, termasuk kebijakan upah, pendapatan, 

dan perencanaan kerja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan menggunakan rancangan jenis penelitian 

eksplanatory. Metode kuantitatif  dipilih karena menggunakan data berbasis angka sebagai instrumen utama 

dalam menganalisis fenomena yang diteliti. Sementara itu, desain eksplanatory bertujuan untuk menguraikan 

hubungan sebab-akibat yang terjadi antarvariabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

CV Al Jaya Raya Tobacco. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan non probablitity sampling. 

Dengan menggunakan sampel jenuh, peneliti dapat meminimalkan kesalahan pengambilan sampel 

(sampling error) Sehingga Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Al Jaya Raya Tobacco 

Jaya yakni sebanyak 60 pekerja. Pengumpulan data dilakukan secara terstruktur melalui penyebaran 

kuesioner, kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik dan diinterpretasikan 

dengan mengacu pada kerangka teori yang relevan. 

HASIL 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1.Hasil Uji Validitas Data 

No 
Item 
Pernyataan 

Kriteria 1 Kriteria 2 

Keterangan 
Nilai  
r tabel 

Nilai  
r hitung 

Nilai 
sig 

alpha 

Kompensasi (X1) 

1 Item 1 0,259 0,871 0.000 0,05 Valid 

2 Item 2 0,259 0,812 0.000 0,05 Valid 

3 Item 3 0,259 0,765 0.000 0,05 Valid 

4 Item 4 0,259 0,859 0.000 0,05 Valid 

5 Item 5 0,259 0,873 0.000 0,05 Valid 

Lingkungan Kerja (X2) 

1 Item 1 0,259 0,897 0.000 0,05 Valid 

2 Item 2 0,259 0,927 0.000 0,05 Valid 

3 Item 3 0,259 0,915 0.000 0,05 Valid 

4 Item 4 0,259 0,899 0.000 0,05 Valid 

Beban Kerja (X3) 

1 Item 1 0,259 0,881 0.000 0,05 Valid 
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2 Item 2 0,259 0,840 0.000 0,05 Valid 

3 Item 3 0,259 0,832 0.000 0,05 Valid 

4 Item 4 0,259 0,835 0.000 0,05 Valid 

5 Item 5 0,259 0,844 0.000 0,05 Valid 

Produktivitas Kerja (Y) 

1 Item 1 0,259 0,893 0.000 0,05 Valid 

2 Item 2 0,259 0,840 0.000 0,05 Valid 

3 Item 3 0,259 0,849 0.000 0,05 Valid 

4 Item 4 0,259 0,830 0.000 0,05 Valid 

          Sumber : Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada data tabel 1. hasil uji validitas dapat diketahui bahwa 
korelasi antara masing-masing indikator variabel Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), Beban Kerja 
(X3), Produktivitas Kerja (Y) menunjukan hasil pengujian yang valid, hal ini dikarenakan bahwa r hitung > 
r tabel (0,259) dan nilai signifikansi < 0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa dari semua item 
pernyataan Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), Beban Kerja (X3), Produktivitas Kerja (Y) 
dinyatakan valid. 
Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpha Standart Alpha Keterangan 

Kompensasi (X1) 0,814 0,60 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,842 0,60 Reliabel 

Beban Kerja (X3) 0,816 0,60 Reliabel 

Produktivitas Kerja (Y) 0,829 0,60 Reliabel 

   Sumber : Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian reabilitas pada data tabel 2. Hasil Uji Reabilitas diketahui bahwa pada 

instrument variabel Kompensasi (X1) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,814, Lingkungan Kerja (X2) 

dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,842, Beban Kerja (X3) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,816 dan 

Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,829. Hal ini dapat dinyatakan bahwa instrumen 

dalam penelitian ini telah reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 

  

  
Unstandardized  

Coeffisients 
Standardized 

Coefficients 

Model   B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.704 1.058  

  Kompensasi (X1) 0.517 0.091 0.641 

  Lingkungan Kerja (X2) 0.429 0.079 0.538 

  Beban Kerja (X3) 0.523 0.096 0.653 

    Sumber : Data diolah peneliti (2026) 
 

Berdasarkan pada tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda diatas dapat disusun dalam 

bentuk persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = 1,704 + 0,517 X1 + 0,429 X2 + 0,523 X3 

1. Konstanta sebesar 1,704 menunjukkan bahwa apabila variabel Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja 
(X2), dan Beban Kerja (X3) bernilai konstan atau tidak mengalami perubahan, maka Produktivitas 
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Kerja (Y) berada pada nilai 1,704. Artinya, nilai ini merupakan besarnya produktivitas kerja ketika 
seluruh variabel independen dianggap tidak berubah. 

2. Koefisien regresi Kompensasi (X1) sebesar 0,517 dan bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan kompensasi akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,517, dengan asumsi 
variabel Lingkungan Kerja dan Beban Kerja tetap. 

3. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,429 dan bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan lingkungan kerja akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,429, dengan 
asumsi variabel Kompensasi dan Beban Kerja tetap. 

4. Koefisien regresi Beban Kerja (X3) sebesar 0,523 dan bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan beban kerja akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,523, dengan asumsi 
variabel Kompensasi dan Lingkungan Kerja tetap. 

Hasil uji-t (Parsial) 

Tabel 4. Hasil uji-t (Parsial) 

Variabel Signifikansi Hitung Taraf  Signifikansi t hitung 
t 

tabel 
Ket 

Kompensasi (X1) 0,000 0,05 5.655 2,002 Diterima 

Lingkungan Kerja (X3) 0,000 0,05 5.461 2,002 Diterima 

Beban Kerja (X3) 0,000 0,05 5.421 2,002 Diterima 

Sumber : Data diolah peneliti (2026) 

 
Berdasarkan tabel 4., hasil uji-t (Parsial) dapat diperoleh. Ada pengaruh yang signifikan pada 

variabel kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), beban kerja (X3) secara individu atau sebagian pada 
variabel dependent produktivitas kerja (Y). Hasil uji-t sebelumnya menunjukkan bahwa nilai hitungan-t 
adalah < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 2,002 diterima. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.887a 0.786 0.775 1.13766 

     Sumber : Data diolah peneliti (2026) 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 5. maka dapat diperoleh nilai adjusted R-

square sebesar 0,775 atau 77,5%. Hasil analisis tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel 
independent (Kompensasi, Lingkungan Kerja, Beban Kerja) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 
dependent (Produktivitas Kerja) sebesar 77,5%. Sebaliknya, sebesar 22,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar variabel independent salah satu contohnya yakni (kesejahteraan karyawan, OCB, Kinerja dan 
kepuasan kerja), yang dapat mempengaruhi Produktivitas Kerja. 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Kompensasi berpengaruh Positif  terhadap produktivitas pekerja gudang   penyimpanan CV Al 

Jaya Raya Tobacco 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya Tobacco. Temuan ini diperkuat oleh distribusi jawaban 

responden pada variabel produktivitas kerja yang secara umum didominasi oleh kategori setuju dengan 

rata-rata persentase sebesar 67,10%. Secara rinci, sebagian besar responden menyatakan mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target (76,7%), menghasilkan pekerjaan dengan tingkat kesalahan rendah 
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atau minim rework (66,7%), mampu beradaptasi dan menemukan solusi saat terjadi kendala operasional 

(55,0%), serta bekerja dengan ketelitian tinggi (70,0%). Selain itu, kondisi ini juga didukung oleh persepsi 

positif  responden terhadap lingkungan kerja dengan rata-rata persentase setuju sebesar 58,75%, yang 

tercermin dari penilaian terhadap sirkulasi udara dan pencahayaan gudang yang memadai (53,3%), 

lingkungan kerja yang memotivasi penyelesaian target (55,0%), suasana kerja yang menumbuhkan rasa 

bangga (60,0%), serta adanya arahan dan dukungan atasan yang jelas (66,7%). Secara keseluruhan, 

distribusi jawaban ini menunjukkan bahwa mayoritas pekerja berada pada kondisi kerja yang mendukung 

produktivitas, sehingga ketika dikaitkan dengan kompensasi yang diterima, hal tersebut semakin 

memperkuat dorongan pekerja untuk bekerja secara optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas operasional 

gudang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kompensasi yang diterima pekerja, maka 

semakin tinggi pula dorongan mereka untuk bekerja secara optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas 

operasional gudang. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang menyatakan 

bahwa kompensasi termasuk faktor hygiene yang berperan penting dalam menciptakan rasa nyaman dan 

mencegah ketidakpuasan kerja; apabila faktor ini dikelola dengan baik, maka pekerja cenderung memiliki 

semangat kerja yang lebih tinggi dan mampu menunjukkan produktivitas yang lebih baik (Herzberg, 1959). 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kompensasi tidak hanya dipahami sebagai balas jasa atas 

tenaga yang telah dikeluarkan pekerja, tetapi juga sebagai bentuk pengakuan perusahaan terhadap 

kontribusi pekerja dalam mendukung kelancaran proses penyimpanan dan distribusi tembakau. Dengan 

demikian, kompensasi yang diberikan secara layak, adil, dan sesuai dengan beban kerja dapat menjadi 

instrumen penting untuk menjaga kestabilan motivasi, meningkatkan loyalitas, serta mendorong pekerja 

agar tetap konsisten dalam mencapai target kerja yang telah ditetapkan perusahaan. 

Secara lebih mendalam, hasil temuan ini menunjukkan bahwa pada CV Al Jaya Raya Tobacco, 

kompensasi berperan langsung dalam membentuk sikap kerja pekerja terhadap tugas-tugas gudang yang 

menuntut ketelitian, kecepatan, dan tanggung jawab tinggi. Berdasarkan indikator kompensasi dalam 

penelitian ini, yaitu gaji atau upah pokok, insentif  dan bonus kinerja, tunjangan dan fasilitas kesejahteraan, 

keadilan dan keseimbangan kompensasi, serta fleksibilitas dan benefit tambahan, terlihat bahwa jawaban 

responden cenderung mengarah pada penilaian positif  terhadap sistem kompensasi yang diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa pekerja pada umumnya menilai kompensasi yang diberikan sudah cukup mendorong 

mereka untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai target, menjaga kehadiran, dan tetap fokus dalam 

menjalankan aktivitas operasional. Kondisi tersebut sangat relevan dengan karakter pekerjaan di gudang 

penyimpanan tembakau, karena setiap tahap kerja mulai dari penerimaan, penataan, penyimpanan, hingga 

distribusi memerlukan konsistensi dan ketepatan agar kualitas tembakau tetap terjaga. Jika pekerja merasa 

imbalan yang diterima sepadan dengan usaha yang dikeluarkan, maka mereka akan lebih termotivasi untuk 

bekerja dengan disiplin dan penuh tanggung jawab. Sebaliknya, apabila kompensasi dianggap kurang 

seimbang dengan beban kerja, maka semangat kerja dapat menurun dan berdampak pada menurunnya 

produktivitas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kompensasi yang baik bukan 

hanya meningkatkan kepuasan pekerja, tetapi juga menjadi pendorong utama bagi terciptanya 

produktivitas kerja yang lebih stabil dan berkelanjutan di lingkungan gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya 

Tobacco. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif  terhadap produktivitas kerja, yaitu penelitian oleh (Rachmawati et al., 

2023) yang menyatakan kompensasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap produktivitas kerja, (Pada 

et al., 2024) yang menyatakan kompensasi memiliki hubungan kuat dan positif  dengan produktivitas 

karyawan; (Marshelina et al., 2024) yang menemukan pengaruh positif  kompensasi terhadap produktivitas 
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kerja; (Ilham Abdurahman et al., 2024) yang menunjukkan kompensasi berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja; serta (Ruchiyat Permata et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa kompensasi 

finansial dan nonfinansial berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 

Lingkungan kerja berpengaruh Positif  terhadap produktivitas pekerja gudang penyimpanan CV 

Al Jaya Raya Tobacco  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pekerja gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya Tobacco. Temuan ini diperkuat oleh distribusi 

jawaban responden pada variabel lingkungan kerja yang secara umum didominasi oleh kategori setuju 

dengan rata-rata persentase sebesar 58,75%. Secara rinci, mayoritas responden menilai bahwa kondisi fisik 

gudang telah cukup memadai, ditunjukkan oleh penilaian terhadap sirkulasi udara dan pencahayaan 

(53,3%), lingkungan kerja yang mampu memotivasi penyelesaian target (55,0%), suasana kerja yang 

menumbuhkan rasa bangga (60,0%), serta adanya arahan dan dukungan atasan yang jelas (66,7%). Selain 

itu, kondisi ini juga sejalan dengan distribusi jawaban pada variabel produktivitas kerja yang menunjukkan 

dominasi jawaban setuju dengan rata-rata sebesar 67,10%, yang tercermin dari kemampuan pekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target, meminimalkan kesalahan kerja, beradaptasi terhadap kendala 

operasional, serta menjaga ketelitian dalam bekerja. Secara keseluruhan, distribusi jawaban ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif  telah mendukung terciptanya kinerja pekerja yang 

optimal. Temuan ini menegaskan bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik, nyaman, dan mendukung 

dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan pekerja untuk menyelesaikan tugas secara 

efektif  dan efisien. Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja termasuk faktor hygiene yang apabila terpenuhi dengan baik dapat 

mengurangi ketidaknyamanan kerja dan mendorong pekerja untuk bekerja secara lebih optimal (Herzberg, 

1959). Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, lingkungan kerja bukan hanya dipahami sebagai 

tempat fisik berlangsungnya aktivitas kerja, tetapi juga mencakup suasana kerja, hubungan antarpekerja, 

ketersediaan fasilitas, keamanan, serta kenyamanan yang dirasakan pekerja selama menjalankan tugas. Oleh 

karena itu, lingkungan kerja yang kondusif  dapat menciptakan rasa aman, meningkatkan konsentrasi, 

memperkecil risiko gangguan kerja, dan pada akhirnya mendorong peningkatan produktivitas pekerja 

secara keseluruhan. 

Secara lebih mendalam, hasil temuan ini menunjukkan bahwa pada CV Al Jaya Raya Tobacco, 

lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting karena aktivitas operasional gudang tembakau 

menuntut pekerja untuk bekerja dalam kondisi yang cukup padat, terarah, dan penuh ketelitian. 

Berdasarkan indikator lingkungan kerja dalam penelitian ini, yaitu kondisi fisik tempat kerja, kebersihan 

dan kerapian lingkungan, keamanan dan kenyamanan kerja, hubungan kerja antarpekerja serta atasan, dan 

dukungan fasilitas kerja, jawaban responden menunjukkan kecenderungan positif  terhadap lingkungan 

kerja yang tersedia di perusahaan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pekerja merasakan kondisi kerja 

yang cukup mendukung dalam melaksanakan aktivitas mereka sehari-hari. Lingkungan kerja yang tertata 

dengan baik akan membantu pekerja melakukan penataan tembakau, menjaga kualitas penyimpanan, serta 

memperlancar proses distribusi tanpa mengalami banyak hambatan. Selain itu, suasana kerja yang nyaman 

juga membantu pekerja tetap fokus, tidak mudah lelah secara psikologis, dan lebih cepat menyesuaikan diri 

dengan tuntutan pekerjaan gudang yang bersifat rutin namun membutuhkan ketelitian tinggi. Apabila 

lingkungan kerja tidak mendukung, misalnya karena ruangan kurang nyaman, pencahayaan tidak memadai, 

atau hubungan kerja kurang harmonis, maka hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan 

semangat kerja pekerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa lingkungan kerja 

yang baik bukan hanya memberikan kenyamanan, tetapi juga menjadi faktor pendorong utama dalam 
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menjaga kestabilan produktivitas pekerja di gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya Tobacco. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif  terhadap produktivitas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Rohmah et al., 2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan karena mampu menciptakan kenyamanan dan mendukung kelancaran penyelesaian tugas. 

Selain itu, penelitian Mutiara (Gultom et al., 2025) juga menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja, sehingga semakin baik kondisi lingkungan kerja maka semakin tinggi 

produktivitas yang dihasilkan. Penelitian (Oktaviyanto et al., 2024) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

bersama kompensasi dan beban kerja secara simultan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Selanjutnya, penelitian Anggawidia (Hibaturrahman et al., 2025) 

memperlihatkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif  mampu mendorong efektivitas kerja dan 

meningkatkan produktivitas. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Berjian, 2025) yang menegaskan 

bahwa lingkungan kerja yang baik, aman, dan didukung hubungan sosial yang positif  berperan penting 

dalam meningkatkan produktivitas pekerja. 

Beban kerja berpengaruh Positif  terhadap produktivitas pekerja gudang penyimpanan CV Al 

Jaya Raya Tobacco 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya Tobacco. Temuan ini diperkuat oleh distribusi jawaban 

responden pada variabel beban kerja yang secara umum didominasi oleh kategori setuju dengan rata-rata 

persentase sebesar 62,98%. Secara rinci, mayoritas responden menilai bahwa target kerja masih berada 

dalam batas kemampuan (63,3%), pekerjaan yang dilakukan tidak terlalu kompleks (68,3%), serta beban 

kerja relatif  tidak selalu menuntut pekerjaan melampaui jam kerja wajar (53,3%). Namun demikian, 

terdapat pula tekanan kerja yang dirasakan pekerja, seperti adanya kritik atau teguran terkait ketepatan 

waktu (60,0%) serta kecenderungan mengerjakan tugas di luar deskripsi pekerjaan utama (70,0%). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa beban kerja yang diterima pekerja berada pada tingkat yang cukup dinamis, di 

mana sebagian aspek masih dalam batas wajar, namun sebagian lainnya berpotensi menimbulkan tekanan 

kerja. Selain itu, distribusi jawaban pada variabel produktivitas kerja juga menunjukkan dominasi kategori 

setuju dengan rata-rata sebesar 67,10%, yang mencerminkan kemampuan pekerja dalam menyelesaikan 

tugas sesuai target, meminimalkan kesalahan, beradaptasi terhadap kendala, serta menjaga ketelitian kerja. 

Secara keseluruhan, distribusi ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang dikelola dalam batas tertentu 

masih mampu mendorong produktivitas, namun jika tidak dikendalikan dengan baik berpotensi 

menurunkan kinerja pekerja. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat beban kerja yang diterima pekerja 

memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas secara optimal. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang menjelaskan bahwa beban kerja 

termasuk faktor hygiene yang apabila dikelola dengan tepat dapat mendukung kenyamanan kerja, tetapi 

jika terlalu tinggi dapat menimbulkan kelelahan dan ketidakpuasan yang berdampak pada penurunan 

produktivitas. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, beban kerja tidak hanya dipahami sebagai 

banyaknya tugas yang harus diselesaikan, melainkan juga mencakup kesesuaian antara jumlah pekerjaan, 

waktu yang tersedia, kemampuan pekerja, dan tuntutan pekerjaan itu sendiri. Oleh karena itu, pengelolaan 

beban kerja yang seimbang menjadi penting agar pekerja tetap mampu menjaga ritme kerja, 

mempertahankan kualitas hasil kerja, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

Secara lebih mendalam, hasil temuan ini menunjukkan bahwa pada CV Al Jaya Raya Tobacco, beban 

kerja menjadi faktor yang sangat menentukan karena aktivitas di gudang penyimpanan tembakau menuntut 
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pekerja untuk bekerja dalam volume pekerjaan yang cukup tinggi, terutama pada proses penerimaan, 

penataan, penyimpanan, hingga distribusi tembakau. Berdasarkan indikator beban kerja dalam penelitian 

ini, yaitu target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu dalam bekerja, dan standar 

pekerjaan, jawaban responden memperlihatkan bahwa beban kerja yang diterima pekerja berada pada 

tingkat yang dapat memengaruhi produktivitas mereka secara langsung. Jika beban kerja dianggap 

seimbang dan masih sesuai dengan kemampuan pekerja, maka hal tersebut dapat mendorong mereka untuk 

bekerja lebih cepat, lebih terarah, dan lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas. Namun, apabila beban 

kerja terlalu berat atau target kerja dirasakan terlalu tinggi, maka pekerja dapat mengalami kelelahan fisik 

maupun mental yang pada akhirnya menurunkan konsentrasi, memperlambat penyelesaian pekerjaan, dan 

mengurangi produktivitas. Dalam konteks perusahaan, hasil ini menegaskan bahwa pembagian beban kerja 

yang tepat, penyesuaian target yang realistis, serta pengaturan waktu kerja yang baik sangat diperlukan agar 

pekerja tetap mampu mempertahankan kinerja yang optimal. Dengan demikian, beban kerja yang dikelola 

secara proporsional bukan hanya tidak membebani pekerja, tetapi justru dapat menjadi pendorong 

terciptanya produktivitas yang lebih stabil dan berkelanjutan di gudang penyimpanan CV Al Jaya Raya 

Tobacco. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian (Umboh & Christoffel Kojo, 2024) 

menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian 

(Dian Kurniasari et al., 2024) juga menemukan bahwa beban kerja berhubungan dengan produktivitas kerja 

dan perlu dikelola secara tepat agar tidak menurunkan kinerja. Selanjutnya, penelitian (Rachmawati et al., 

2023) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian (Pancasasti, 2023) menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menurunkan produktivitas 

kerja karena menimbulkan kelelahan fisik maupun mental. Selain itu, penelitian (Karauwan et al., 2024) 

juga menegaskan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan perubahan 

produktivitas pekerja dalam organisasi.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada CV Al Jaya Raya Tobacco, dapat disimpulkan bahwa kompensasi, 

lingkungan kerja, dan beban kerja secara signifikan berpengaruh terhadap produktivitas pekerja gudang 

penyimpanan, yang menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan faktor strategis yang perlu 

dikelola secara optimal oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan hasil kerja. Kompensasi yang 

sesuai dan memadai terbukti mampu mendorong pekerja untuk lebih produktif, lingkungan kerja yang 

nyaman, aman, dan mendukung menciptakan kondisi yang memungkinkan pekerja menyelesaikan tugas 

secara efektif  dan efisien, sementara beban kerja yang dikelola dengan tepat dan seimbang memastikan 

pekerja tetap mampu menjaga produktivitas tanpa mengalami kelelahan fisik maupun mental. Dengan 

demikian, pengelolaan yang baik terhadap sistem kompensasi, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, 

serta pengaturan beban kerja yang proporsional menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan peningkatan 

produktivitas pekerja di CV Al Jaya Raya Tobacco. 
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SARAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan sistem 

kompensasi yang adil, tepat waktu, dan seimbang dengan beban kerja melalui upah, insentif, dan bentuk 

penghargaan lainnya guna menjaga semangat dan produktivitas pekerja; menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih nyaman, aman, dan tertata, khususnya di area gudang penyimpanan tembakau, dengan 

memperbaiki kebersihan, sirkulasi udara, pencahayaan, dan fasilitas kerja agar pekerja dapat menjalankan 

tugas secara efektif  dan efisien; serta mengatur beban kerja secara proporsional melalui pembagian tugas 

yang merata, penyesuaian target yang realistis, dan pengawasan yang baik untuk mencegah kelelahan fisik 

maupun mental sehingga produktivitas tetap stabil dan meningkat. Secara teoritis, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperkaya kajian produktivitas pekerja dengan menambahkan variabel lain seperti 

motivasi kerja, disiplin kerja, kepemimpinan, atau kepuasan kerja untuk hasil yang lebih komprehensif, 

menggunakan objek penelitian pada perusahaan dengan karakteristik berbeda guna memperluas 

generalisasi temuan, serta menerapkan metode analisis yang lebih mendalam atau beragam untuk menguji 

hubungan antarvariabel secara lebih luas sehingga dapat memperkuat landasan teori dan bukti empiris 

mengenai pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan beban kerja terhadap produktivitas pekerja. 
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